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ABSTRAK 

Fazlan ade umri, NPM: 2002060009, pengaruh model pembelajaran problem 

solving terhadap kemampuan berfikir kritis siswa SMA Negeri 1 panai 

tengah, skripsi, Medan: fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, universitas 

muhammadiyah sumatera utara 2024 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran  problem solving berbasis kelompok terhadap  Kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas  X SMA Negeri 1 Panai Tengah T.p. 2024/2025. Penelitian ini 

bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan berbentuk angka. Dari data 

yang didapat dilakukan analisis dengan menggunakan software SPSS. Pada 

langkah awalnya penulis memberikan lembar soal essay yang berisikan lima soal 

dengan level kognitif C6 kepada siswa/I sebagai alat umtuk mengetahui 

bagaimana kemampuan berfikir siswa dimana untuk sekolah tingkat SLTA harus 

sudah memakai soal dengan level kognitif tinggi. Hasil yang didapatkan rata-rata 

siswa mendapat nilai dibawah 80 yang berarti kemampuan berfikir siswa masih 

kurang, Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran problem 

solving hanya berpengaruh 18% dan 82% lain dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kata kunci : problem solving, kemampuan berfikir kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

  Peserta didik adalah manusia seutuhnya yang berusaha untuk 

mengasah potensi supaya lebih potensial dengan bantuan pendidik atau 

orang dewasa. Seperti yang dikatakan oleh(Siregar, 2022) Peserta didik 

adalah orang yang masih membutuhkan arahan dan bimbingan dari orang 

dewasa (pendidik) untuk berperilaku dan mengembangkan potensi dirinya. 

Sementara itu, secara terminologi peserta didik berarti anak didik atau 

individu yang mengalami perubahan, perkembangan sehingga masih 

memerlukan bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian serta 

sebagai bagian dari struktural proses pendidikan(Harahap, 2017). Dari 

pendapat ini bisa disimpulkan bahwa peserta didik adalah satu atau 

sekelompok individu yang sedang mencari atau membentuk potensinya 

dengan bantuan orang yang dianggap mampu membimbingnya, sebab sifat 

manusia pada dasarnya adalah makhluk yang rasa ingin tau nya sangatlah 

tinggi. 

  Pendidikan sebagai salah satu parameter kemajuan suatu bangsa 

menjadi sangat penting. Pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan suatu 

bangsa. Pendidikan di Indonesia masih belum berhasil menciptakan sumber 

daya manusia yang handal apalagi sampai taraf meningkatkan kualitas 

bangsa. Krisis multi dimensi yang dialami bangsa ini diyakini oleh banyak 

kalangan akibat gagalnya sistem pendidikan yang digunakan.(Pratiwi dkk., 

2015). Melihat tujuan dari pendidikan nasional tersebut, maka efektifitas 
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pembelajaran harus ditingkatkan, karena proses pembelajaran memegang 

peran penting dalam menghasilkan atau menciptakan lulusan yang 

berkualitas. Oleh karena itu, perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius 

dari stakeholders untuk menciptakan kegiatan proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan efektif. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah 

pembaruan model pembelajaran yang dapat menyentuh kemampuan peserta 

didik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Misalnya, model 

pembelajaran yang membiasakan peserta didik untuk aktif, sehingga peserta 

didik dapat mengembangkan seluruh kemampuan untuk bisa belajar secara 

mandiri dengan melihat isu-isu yang konvensional dalam kehidupan sehari-

hari(Wahyu dkk., 2017). 

  untuk menstimulus siswa agar dapat berpartisipasi lebih dalam 

proses pembelajaran adalah dengan melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran, yang dimaksud terlibat disini ialah siswa di berikan 

kesempatan untuk memecahkan suatu masalah yang pendidik berikan. 

Menurut anik handayani dkk (2021) Salah satu cara yang dapat dilakukan 

guru untuk mewujudkan keberhasilah pembelajaran dalam melatih siswa 

untuk mandiri dan mampu berpikir kreatif yaitu dengan pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai materi pembelajaran. Model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan berpikir kreatif siswa salah satunya yaitu model 

Problem Based Learning (PBL). Model PBL juga merupakan salah satu 

model yang direkomendasikan dalam pembelajaran kurikulum 

(2013)(Handayani & Koeswanti, 2021).  
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  Problem Based Learning (PBL) atau yang dalam bahasa Indonesia 

disebut pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai kontes atau sarana bagi peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir 

kritis, serta membangun pengetahuan baru. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan Problem Based Learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang dilakukan secara kritis karena peserta didik menemukan 

masalah, menginterpretasikan masalah mengidentifikasi faktor terjadinya 

masalah, mengidentifikasi informasi dan menemukan strategi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah. (Kemendikbud, 2012:12),(Dewi 

& Jatiningsih, 2015). 

  Salah satu hasil belajar yang dewasa ini kian mendapat perhatian 

dalam kebijakan dan praktik pendidikan di negeri ini adalah keterampilan 

pemecahan masalah (problem solving skills). Beberapa dokumen ‘resmi’ 

yang menyangkut Kurikulum 2013 misalnya, selalu menyatakan pentingnya 

pengembangan kecakapan pemecahan masalah sebagai bagian dari life-skill 

yang semestinya dikembangkan melalui pelaksanaan Kurikulum 2013 

tersebut. Pembelajaran berbasis Masalah (Problem base Learning) bahkan 

direkomendasikan sebagai salah satu pendekatan pembelajaran utama dalam 

implementasi Kurikulum 2013(Sulasmono, 2012). 

  Dari pendapat di atas metode problem solving atau sering juga 

disebut dengan nama metode pemecahan masalah merupakan suatu cara 

mengajar yang merangsang seseorang untuk menganalisa dan melakukan 
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sintesa dalam kesatuan struktur atau situasi di mana masalah itu berada, atas 

inisiatif sendiri. Metode ini menuntut kemampuan untuk dapat melihat sebab 

akibat atau relasi-relasi diantara berbagai data, sehingga pada akhirnya dapat 

menemukan kunci pembuka masalahnya(Sumarodyo, 2010). 

  Metode pembelajaran problem solving mengembangkan 

kemampuan berpikir yang dipupuk dengan adanya kesempatan untuk 

mengobservasi problema, mengumpulkan data, menganalisa data, menyusun 

suatu hipotesa, mencari hubungan (data) yang hilang dari data yang telah 

terkumpul untuk kemudian menarik kesimpulan yang merupakan hasil 

pemecahan masalah tersebut. Cara berpikir semacam itu lazim disebut cara 

berpikir ilmiah. Cara berpikir yang menghasilkan suatu kesimpulan atau 

keputusan yang diyakini kebenarannya karena seluruh proses pemecahan 

masalah itu telah diikuti dan dikontrol dari data yang pertama yang berhasil 

dikumpulkan dan dianalisa sampai kepada kesimpulan yang ditarik atau 

ditetapkan. Problem solving melatih siswa terlatih mencari informasi dan 

mengecek silang validitas informasi itu dengan sumber lainnya, juga 

problem solving melatih siswa berpikir kritis dan metode ini melatih siswa 

memecahkan dilema. Sehingga dengan menerapkan metode problem solving 

ini siswa menjadi lebih dapat mengerti bagaimana cara memecahkan  

masalah yang akan dihadapi pada kehidupan nyata atau di luar lingkungan 

sekolah.  
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1.2 Identifikasi masalah 

  Dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka masalah ini dapat di identifikasi sebagai berikut: 

a) Metode pembelajaran belum bervariasi karena masih didominasi 

dengan metode ceramah yang berpusat pada guru sehingga 

menimbulkan rasa bosan atau jenuh pada siswa 

b) Model Pembelajaran  yang tidak intraktif akan menghambat siswa 

dalam mengembangkan kemampuan softskills 

c) Kurang kritisnya siswa dalam menganalisis soal yang disampaikan 

dalam pembelajaran 

1.3 Batasan Masalah  

 Batasan masalah sangat penting untuk penelitian karena penulis 

berfokus pada kajian permasalahan sehingga dapat mempermudah dan 

mengarahkan penelitian ke sasaran yang tepat. Batasan masalah juga 

membantu peneliti menghindari terjebak pada banyak data yang 

dikumpulkan di lapangan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

yaitu pada kurang kritisnya siswa dalam mengevaluasi soal yang 

disampaikan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran  problem solving berbasis kelompok terhadap  Kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas  X-MIA di SMA Negeri 1 Panai Tengah T.p. 

2024/2025. 

 

 



6 
 

1.4 Rumusan masalah 

  Berdasarkan batasan masalahdi atas Maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

Apakah ada pengaruh pembelajaran problem solving berbasis 

kelompok terhadap kemamapuan berfikir kritis siswa SMA X 

Negeri 1 Panai Tengah 

 

1.5 Tujuan penelitian 

  Berdasarkan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran  problem solving 

berbasis kelompok terhadap  Kemampuan berpikir kritis siswa kelas  X 

SMA Negeri 1 Panai Tengah T.p. 2024/2025. 

 

1.6 Manfaat penelitian 

1) Secara teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan 

keilmuan dan pengetahuan bagi peneliti dan secara langsung maupun 

tidak langsung akan memberikan sumbangan pendidikan yang 

diharapkan akan menunjang terhadap pengembangan penelitian yang 

lebih mendalam dimasa yang akan datang. 
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2) Secara praktis 

a. Bagi peserta didik 

  Dapat menjadi suatu kemajuan dalam proses belajar 

mengajar karena mereka dapat mengeluarkan kreatifitas mereka 

dalam memecahkan masalah. 

b. Bagi guru 

  hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan 

khususnya pada guru penggerak mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan untuk menambah khazanah keilmuan dan 

menambah variasi model pembelajaran. 

c. Bagi sekolah 

  Khususnya SMA Negeri 1 Panai Tengah dapat dipakai 

sebagai suatu sumbangan pemikiran untuk lebih bisa membuat 

perubahan yang berdampak luas untuk peserta didik dalam 

Memaksimalkan hasil belajar dan menghasilkan lulusan-lulusan 

yang kritis dan kreatif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Kerangka teoritis 

2.1.1 Berpikir kritis 

  Keterampilan berpikir tingkat tinggi critical, logical, reflective, 

metacognitive, and creative thinking adalah keterampilan berpikir yang 

sangat dibutuhkan dalam memasuki abad 21. Menghadapi abad ke 21 suatu 

periode kehidupan ditandai oleh era globalisasi, informasi, masyarakat 

ekonomi Asia (MEA), dan AFTA, belum pernah terbayang oleh siapapun 

termasuk peserta didik. Pada era yang penuh tantangan ini baik aspek sosial 

maupun ekonomi untuk menghadapinya perlu menyiapkan generasi muda 

yang kritis, kreatif, inovatif, giat/pekerja keras, tangguh dan penuh daya 

juang, mampu beradaptasi, percaya diri, dan memiliki motivasi tinggi 

  Seperti yang dikutip dalam (Hidayah, 2015) Berbagai teori 

menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir 

kreatif sangat membantu peserta didik dalam meningkatkan academic 

achievement (Azwar, 2012). Berpikir kreatif berhubungan dengan self 

awareness (Karimi, 2012), creative problem teaching (Solang, 2008), 

kemampuan menemukan dan memecahkan masalah (Prianggono, 2012). 

Kedua keterampilan berpikir tersebut ditinjau dari substantif berbeda, akan 

tetapi tinjauan implementatif saling berintegrasi dari sudut kebergunaan 

dalam segala hal—belajar dan pembelajaran di kelas, layanan konseling, 

serta layanan publik. Artinya, ketika seseorang memiliki ide-ide dan/atau 

gagasan yang luar biasa, diawali dari kebiasaan sehari-hari mengamati dan 
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menganalisis suatu obyek secara kritis, sehingga menghasilkan sebuah 

konklusi/kesimpulan cerdas sebagai hasil dari pembiasaan.  

  Pengukuran kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan 

penjabaran indikator yang terdiri dari sebagai berikut: 

a) Eksplanasi  

  merupakan kemampuan dalam memberikan argumen dan 

menetapkannya secara logis berdasarkan data atau fakta yang 

diperoleh.  

b) Interpretasi  

  adalah kemampuan dalam menafsirkan dan memahami 

makna dalam suatu masalah.  

c) Analisis  

  adalah kemampuan dalam menyelidiki atau 

mengidentifikasi keterkaitan antara pernyataan, fakta data, konsep 

dan dapat menyimpulkannya.  

d) Evaluasi  

  adalah kemampuan dalam menilai kredibilitas suatu 

pernyataan atau reprsentasi serta mengakses hubungan penyataan, 

data, fakta, konsep atau bentuk lainnya.  

e) inferensi  

  adalah kemampuan dalam mengdentifikasi dan 

mendapatkan konsep atau unsur dalam dalam menarik suatu 

kesimpulan.  
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f) Regulasi diri  

  adalah kemampuan memonitor dirinya sendiri dalam 

mengaplikasikan menganalisis dan mengevaluasi dari hasil berpikir 

sebelumnya dalam menyelesaikan suatu masalah. Indikator 

keterampilan berpikir kritis menurut Facione diuraikan menjadi sub 

indikator yang dijabarkan ke dalam tabel.(Desi Nuzul Agnafia, 

2019) 

2.1.2 Problem solving 

  Pemecahan masalah (problem solving) merupakan bagian dari 

keterampilan atau kecakapan intelektual yang dinilai sebagai hasil belajar 

yang penting dan signifikan dalam proses pendidikan. Signifikansi 

kecakapan pemecahan masalah itu dapat dilihat baik dari banyaknya 

perhatian berbagai aliran psikologi terhadap kecakapan intelektual ini, 

tingginya peringkat kecakapan itu dalam berbagai taksonomi hasil belajar, 

maupun dari posisi kecakapan ini dalam taksonomi disain pembelajaran. 

Terdapat banyak ragam pengertian maupun klasifikasi masalah. Dari segi 

cara pernyataannya masalah ada yang bersifat kebahasaan (lingustic), dan 

masalah yang bersifat bukan-kebahasaan (non-linguistic). Dari segi 

perumusan, cara menjawab dan kemungkinan jawabannya, masalah dapat 

dibedakan menjadi masalah yang dibatasi dengan baik (well-defined), dan 

masalah yang dibatasi tidak dengan baik (ill-defined). Ada juga yang 

membedakan menjadi masalah yang well-structured (distrukturkan dengan 

baik) dan masalah yang ill-structured (tidak distrukturkan dengan baik). 
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Demikian juga terdapat banyak pendapat tentang proses pemecahan atas 

berbagai macam masalah yang ada tersebut. Ada yang berpendapat bahwa 

proses pemecahan atas masalah yang well defined maupun yang ill defined 

sama, namun ada juga yang berpendapat bahwa proses pemecahan kedua 

jenis masalah di atas berbeda(Sulasmono, 2012). 

  Secara bahasa problem solving berasal dari dua kata yaitu problem 

dan solves. Makna bahasa dari problem yaitu “a thing that is difficult to 

deal with or understand” (suatu hal yang sulit untuk melakukannya atau 

memahaminya), dapat jika diartikan “a question to be answered or solved” 

(pertanyaan yang butuh jawaban atau jalan keluar), sedangkan solve dapat 

diartikan “to find an answer to problem” (mencari jawaban suatu masalah) 

(Sumarodyo, 2010). 

2.1.3  Model Pembelajaran 

  Untuk membelajarkan siswa sesuai dengan cara-gaya belajar 

mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal ada 

berbagai model pembelajaran. Dalam prakteknya, guru harus ingat bahwa 

tidak ada model pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan 

kondisi. Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran yang tepat 

haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-

media yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri. Berikut ini disajikan 

beberapa model pembelajaran, untuk dipilih dan dijadikan alternatif 

sehingga cocok untuk situasi dan kondisi yang dihadapi(Fathurrohman, 

2015). 
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a) Pembelajaran Berbasis Masalah   

 Untuk dapat meningkatkan kualitas dalam pembelajaran para ahli 

pembelajaran menyarankan penggunaan paradigma pembelajaran 

konstruktifistik dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya 

perubahan paradigma belajar tersebut terjadi perubahan fokus 

pembelajaran dari berpusat pada guru kepada belajar berpusat pada 

siswa. Pembelajaran dengan lebih memberikan nuansa yang harmonis 

antara guru dan siswa dengan memberi kesempatan seluas-luasnya 

kepada siswa untuk berperan aktif dan mengkonstruksi konsep-konsep 

yang dipelajarinya.  

 Pembelajaran yang berpusat pada siswa mempunyai tujuan agar 

siswa memiliki motivasi tinggi dan kemampuan belajar mandiri serta 

bertanggungjawab untuk selalu memperkaya dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Ada beberapa pembelajaran yang 

berpusat pada siswa yaitu salah satunya dalah pembelajaran berbasis 

masalah. Pembelajaran(widayati ani, 2004). 

b) Pemilihan dan Penentuan Metode Mengajar  

 Metode mengajar sebagai strategi dalam mencapai tujuan belajar 

mengajar harus dipilih dan ditentukan lebih dahulu sebelum 

diselenggarakan kegiatan belajar mengajar. Tujuan yang telah ditentukan 

perlu didukung oleh metode mengajar yang tepat. Guru dapat 

menentukan lebih dari satu tujuan belajar mengajar dan dapat 

menggunakan beberapa metode mengajar. Dalam praktek guru sering 



13 
 

membuat kombinasi dari beberapa metode mengajar guna 

mempermudah percapaian tujuan belajar mengajar. 

 Pemilihan dan penentuan metode ini didasari adanya metode 

tertentu yang tidak dapat dipakai untuk mencapai tujuan tertentu ( 

Syaiful Bahri Djamarah, 1997 )(widayati ani, 2004) sebagai contoh 

tujuan yang telah dirumuskan adalah menyusun laporan keuangan, untuk 

mencapai tujuan tersebut maka metode diskusi misalnya kurang cocok 

untuk digunakan. Metode demonstrasi dan latihan lebih tepat digunakan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Metode mengajar harus sejalan dengan 

tujuan yang hendak dicapai, dengan kata lain metode mengajar harus 

tunduk pada tujuan. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

  Ditingkat lokal, penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian 

tentang Pembelajaran  Problem Solving yang telah dilakukan sebelumnya. 

a) Pertama, penelitian yang dilakukan oleh (Zalukhu.2022) yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Creative Problem Solving”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran creative problem solving. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

dilaksanakan di kelas XI MIPA-4 SMA NEGERI egeri 3 Gunungsitoli 

dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang. Data dikumpulkan melalui tes 
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kemampuan berpikir kritis dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian 

rata- rata kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model 

pembelajaran creative problem solving berada pada kategori cukup. 

Pentingnya keterampilan kemampuan berpikir kritis yang ditekankan 

kepada siswa di dukung oleh visi pendidikan matematika yang 

mempunyai dua arah pengembangan, yaitu mampu memenuhi 

kebutuhan masa kini dan masa mendatang (Nuryanti, Zubaidah & 

Diantoro, 2018). Pertama kebutuhan masa kini adalah pembelajaran 

matematika yang mengarah pada pemahamann konsep yang diperlukan 

untuk penyelesaian masalah matematika dan ilmu pengetahuan yang 

lain. Kedua kebutuhan masa mendatang adalah pembelajaran 

matematika mengasah kemampuan penalaran yang logis, sistematis, 

kritis, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka, yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa 

depan yang selalu berubah. 

 Terdapat perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu populasi sampel penelitian ini adalah kelas 

XI- MIPA dengan sampel 35 orang. 

b) Kedua, penelitian yang diakukan oleh (Fajria.2018) yang berjudul 

“Dampak Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap Motivasi 

Dan Hasil Belajar Peserta Didik Di SMP” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar peserta didik 

setelah diterapkan model pembelajaran Problem Solving pada materi 
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indera penglihatan dan alat optik di SMP N 8 dan SMP N 18 Banda 

Aceh. Metode yang digunakan adalah quasi eksperimental design, 

dengan menggunakan rancangan pretest-posttes control group 

desaindan pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan April – Mei 2017, penelitian 

ini dilaksanakan pada 4 kelas yaitu kelas VIII-2 dan VIII-1 sebagai 

kelas ekperimen, sedangkan kelas VIII-4 dan VIII-3 sebagai kelas 

kontrol. Instrument penelitian menggunakan tes dalam bentuk soal 

pilihan ganda yang berjumlah 30 butir soal dan angket motivasi belajar 

peserta didik. Analisis data menggunakan uji independen sampel t-test 

pada taraf signifikan 0,05 untuk perbedaan hasil belajar kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Data angket motivasi peserta didik 

dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil analisis menunjukkan (1) 

motivasi belajar peserta didik kelas ekperimen dan kelas kontrol 

berbeda signifikan. (2) hasil belajar kelas ekperimen dengan kelas 

kontrol menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan terdapat perbedaan motivasi belajar 

peserta didik antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, terdapat 

perbedaan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran 

problem solving 

 Terdapat perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu penelitian ini dilakukan di sekolah tingkat 

pertama (SLTP). 
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c) Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Effendi & Fatimah, 2019) yang 

berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Untuk Siswa Kelas Awal Sekolah Menengah Kejuruan” Tujuan 

penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang 

implementasi model pembelajaran creative problem solving (CPS) 

pada siswa kelas awal sekolah menengah kejuruan (SMK). Penelitian 

ini menggunakan metode studi kasus untuk mendeskripsikan 

implementasi model pembelajaran CPS pada siswa SMK Perbankan 

Syariah kelas X di Ciamis, Indonesia. Siswa kelas awal merupakan 

siswa kelas X yang baru mengikuti pembelajaran pada topik 

matematika. Data pada penelitian ini berasal dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data terhadap aspek sintaks, 

sistem sosial, peran guru, sistem pendukung, dampak-dampak 

instruksional dan pengiring. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

(1) diperlukan identifikasi masalah kelas awal dan tujuan pendidikan 

SMK untuk merencanakan implementasi model pembelajaran CPS di 

SMK, (2) sintaks model pembelajaran CPS dapat diimplementasikan 

secara bertahap pada siswa kelas awal dengan pengaturan sosial yang 

bertahap dan didukung dengan sistem pendukung yang tepat sehingga 

guru dapat berperan secara tepat dan memberi dampak instruksional 

dan pengiring seperti yang sudah direncanakan. Peneliti selanjutnya 

dapat mengimplementasikan model CPS pada spektrum keahlian SMK 
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yang lainnya. 

 Terdapat perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu Penelitian ini menggunakan metode studi 

kasus untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran dan 

penelitian ini dilakukan di sekolah menengah kejuruan (SMK). 

 Dari tiga penelitian yang relevan diatas, berisi tentang analisis 

kemampuan berpikir, motivasi dan hasil belajar dengan metode 

creative problem solving. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

peneliti yaitu peneliti ingin meneliti kreatifitas siswa dan kerja sama 

team siswa dalam memecahkan masalah yang di berikan. 

2.3 Kerangka berfikir 

 Dalam kerangka berfikir telah dijabarkan hal-hal yang menjadi 

pokok permasalahan pada penelitian ini. Pada kerangka berfikir ini 

menyajikan konsep-konsep dasar yang sesuai dengan permasalahan 

yang di jelaskan sebagai berikut. 

 Problem Based Learning (PBL) atau yang dalam bahasa Indonesia 

disebut pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah pembelajaran 

yang menggunakan masalah nyata sebagai kontes atau sarana bagi 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan 

masalah dan berpikir kritis, serta membangun pengetahuan baru.  

 Keterampilaln kolaborasi sangat dibutuhkan di dalam proses 

pembelajaran berbasis masalalh, seperti yang dikemukakan nurwahidah 
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dkk definisi keterampilan  kolaborasi  yang  dilakukan  dalam  bentuk  

tim/kelompok  untuk  saling  bertukar  pikiran, menyalurkan pendapat 

dan  saling bekerja sama untuk mencapai suatu hasil atau tujuan 

bersama yang diinginkan(Nurwahidah., 2021). 

 Keterampilan berpikir tingkat tinggi critical, logical, reflective, 

metacognitive, and creative thinking adalah keterampilan berpikir yang 

sangat dibutuhkan dalam memasuki abad 21. Menghadapi abad ke 21 

suatu periode kehidupan ditandai oleh era globalisasi, informasi, 

masyarakat ekonomi Asia (MEA), dan AFTA, belum pernah terbayang 

oleh siapapun termasuk peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Model pembelajaran 

problem solving 
 Kemampuan berkolaborasi 

 Kemampuan berfikir 

kritis 
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2.4 Hipotesis  

  Berdasarkan penjelasan dan latar belakang masalah yang telah 

dikembangkan diatas, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut : 

   

  “Adanya pengaruh model pembelajaran problem solving berbasis 

kelompok terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA 

NEGERI 1 Panai Tengah” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Pendekatan ini adalah metode ilmiah yang umum digunakan oleh 

sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosial, termasuk ilmu pendidikan. 

Penggunaan metode penelitian kuantitatif merupakansalah satu strategi 

ilmiah untuk melakukan penelitian (scientific inquiry). Penelitian kuantitatif 

difokuskan pada proses kerja yang singkat dan terbatas dengan 

mengelompokkan permasalahan menjadi bagian-bagian yang dapat diukur 

atau dinyatakan dalam angka-angka (Neliwati, 2018). 

  Metode kuantitatif sering juga disebut metode tradisional, 

positivistik, ilmiah/scientific dan metode discovery. Metode kuantitatif 

dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. 

Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada 

filsafat positivisme. Metode ini disebut sebagai metode ilmiah (scientific) 

karena metode ini telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, 

empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut 

metode discovery karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 

dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik Penelitian(SIYOTO & SODIK, 2015). 
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  Merujuk dari pendapat di atas maka peneliti beranggapan bahwa 

metode penelitian yang tepat digunakan untuk judul penelitian ini adalah 

kuantitatif. Dengan mengumpulkan data di lokasi penelitian maka 

penelitian dapat menggunakan data tersebut untuk menemukan jawaban 

dari rumusan masalah yang ada. Oleh karena itu,penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan observasi, kuisioner, dan 

angket untuk memberikan gambaran yang akurat dan sistematis tentang 

masalah,situasi,atau fenomena. 

 

3.2 Lokasi dan waktu penelitian 

3.2.1 Lokasi penelitian 

  Pemilihan lokasi penelitian adalah tempat penelitian dilakukan, 

yang sangat penting untuk memperoleh data digunakan. Peneliti harus 

memilih lokasi penelitian setelah mempertimbangkan beberapa faktor dan 

kemudian menyesuaikannya dengan judul penelitian.  

  Berdasarkan pertimbangan judul penelitian yang telah disesuaikan 

baik tempat, maupun beberapa faktor. Peneliti memilih lokasi penelitian di 

SMA Negeri 1 Panai Tengah, Jl. Laksana,labuhan bilik.Kec. Panai 

Tengah,Kab. Labuhan Batu,Prov. Sumatera Utara, MEDAN, no. Pos 

[21472]. 
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3.2.2 Waktu penelitian 

  Lamanya waktu penelitian ini dilaksanakan selama tujuh 

bulan, terhitung dari bulan Januari sampai dengan bulan juli 2024. 

Untuk lebih jelasnya tentang rincian waktu penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut ini  

Tabel 3.2.2 

no kegiatan januari februari maret april mei juni juli agustus 

1 pengajuan judul                 

2 pembuatan                  

3 bimbingan                  

4 pengesahan                  

5 seminar                  

6 pengesahan                  

7 surat izin riset                 

8 pengolahan data                 

9 bimbingan skripsi                 

10 pengesahan skripsi                 

11 sidang meja hijau                 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

  Subjek penelitian adalah individu, objek, atau organisme 

yang digunakan sebagai sumber data. Subjek penelitian juga 

dihubungkan dengan istilah "responden", yang berarti individu yang 
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menanggapi perlakuan yang diberikan. Subjek penelitian atau 

informan juga disebut dalam penelitian kuantitatif.  

  Sesuai dengan pernyataan di atas, Populasi yang diambil 

dalam penelitian ini adalah kelas X MIA di SMA negeri 1 Panai 

Tengah yang mana terdapat tiga kelas X MIA, yaitu X MIA-1, X 

MIA-2, dan X MIA-3.  

 

Tabel 3.3.1 

NO KELAS POPULAS 

1 X MIA-1 35 

2 X MIA-2 34 

3 X MIA-3 30 

JUMLAH  99 

 

3.3.2 Sampel 

  Peneliti harus mempertimbangkan tujuan penelitian, 

kerangka teoretis, dan  metodologi digunakan saat memilih populasi 

penelitian. Selain itu, sampel penelitian memainkan peran penting 

dalam pembentukan rumusan masalah dan hipotesis penelitian. 

Keberhasilan penelitian sangat bergantung pada seberapa jelas dan 

tepat definisi dari populasi penelitian karena mereka merupakan 

dasar untuk pengumpulan data, analisis, dan interpretasi hasil 

penelitian. 
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  Sesuai pernyataan di atas, Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Yang mana teknik purposive sampling adalah tata cara 

pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu, bukan atas dasar 

strata, random dan wilayah penelitian. Artinya peneliti telah 

membuat kisi atau batas berdasarkan kriteria tertentu dijadikan 

sampel penelitian. Pada penelitian ini, peneliti memilih siswa dengan 

nilai psikotes terendah pada penempatan kelas sebagai sampel. 

 

Tabel 3.3.2 

 KELAS SAMPEL 

  

X MIA 3 

 

30 

 

JUMLAH 

 

30 

 

 

3.4 Defenisi Oprasialan Variabel 

  variabel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian, dimana didalamnya terdapat faktor-faktor yang 

berperan dalam peristiwa yang akan diteliti. Variabel dapat diartikan 

sebagai sifat yang akan diukur atau diamati yang nilainnya bervariasi antara 

satu objek ke objek lainnya. Dengan demikian, penekanan pada variabel 
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adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya(Ulfa, 2019). 

  definisi oprasional variabel merupakan rumusan yang memiliki 

perhitungan yang pasti yang dilambangkan dengan angka-angka, yang 

menggunakan data nominal untuk mempermudah membaca data.(Maharani 

& Syarif, 2022). 

  Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (X) 

adalah pembelajaran problem solving berbasis kelompok dengan indikator 

kecakapan sisiwa dalam melihat masalah dari sisi lain dan berkolaborasi 

untuk pemecahan masalahnya. Dan variabel terikat (Y)berfikir kritis demi 

tercapainya tujuan akhir pembelajaran yaitu dengan indikator kognitif 

(pemahaman), afektif(perasaan), psikomotorik (perilaku). 

 

3.5 Teknik pengumpulan data 

  Tekinik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data informasi serta fakta pendukung yang 

ada dilapangan untuk keperluan penelitian karna tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

3.5.1 Kuisioner 

  Teknik pengumpulan data berupa kuesioner  dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
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tertulis kepada responden untuk dijawab. 

  Kuesioner atau angket merupakan satu bentuk alat 

pengumpul data, sedangkan sumber data adalah orang biasa yang 

disebut responden. Kuesioner berisi sejumlah pertanyaan kepada 

responden untuk memperoleh data penetian dengan tujuan untuk 

mendeteksi minat (interest), sikap (attitude) dan kebiasaan (habits). 

Kuesioner berupa daftar pertanyaan untuk mendapatkan data 

penelitian yang dibagikan kepada responden untuk diisi dan 

kemudian dikembalikan pada peneliti(Djajanegara, 2020). 

  Langkah-langkah penyusunan angket adalah sebagai 

berikut: 

1) Menentukan tujuan penggunaan angket, yaitu untuk 

mengungkapkan variabel pemanfaatan media internet. 

2) Membuat kisi-kisi angket yang meliputi: menentukan indikator, 

penyebaran jumlah item, persentase pernyataan positif serta 

jumlah pertanyaan tiap indikator. Berdasarkan indikatornya 

pada variabel yang digunakan maka dapat disusun suatu kisi-

kisi instrumen penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 3.5.1 

Kisi-Kisi Angket Instrumen Penelitian 

 

 

No Variabel  Indikator 
Angket 

Jumlah No 

1 Pembelajaran 

Problem 

1. Memiliki pengetahuan yang 

mendukung pengerjaan tugas. 

2. Memiliki kemampuan dalam 

mengidentifikasi masalah. 

3. Memiliki kemampuan mencari 

solusi atas permasalahan yang 

dihadapi. 

4. Memiliki inisiatif dalam 

membantu rekan kerja  

5. Serius menanggapi setiap 

tugas yang diterima 

3 

 

1-3 

 Solving Berbasis 

kelompok 

 

3 

 

4-6 

   

3 

 

 

7-9 

  
3 10-12 

  
3 13-15 

  2.  Kemampuan 

berpikir kritis 

siswa 

1. Eksplanasi 

2. Interprentasi 

3. Analisi 

4. Evaluasi 

5. Regulasi diri 

 

3 

3 

3 

3 

3 

16-18 

19-21 

22-24 

25-27 

28-30 
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3.5.2 Observasi 

  Observasi adalah rangkaian kegiatan untuk menganalisis 

atau mengamati kembali hasil kerja atau kegiatan lapangan. Dalam 

penelitian ini observasi dilakukan dengan cara mengamati aktivitas 

belajar siswa selama pembelajaran PPKn berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaran problem solving. 

3.5.3 Tes  

  Tes yang dimaksud adalah berupa soal terdiri dari lima 

pertanyaan dengan level kognitif C6 yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan menganalisis dan kemampuan siswa 

dalam mengupas sebuah informasi.  

 

3.6 Instrumen Penelitian 

  Seperti yang dikemukakan oleh afrizal (dalam T. Alhamid) 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan 

untuk mengumpulkan data. Ini berarti, dengan menggunakan alat-alat 

tersebut data dikumpulkan. Ada perbedaan antara alat-alat penelitian dalam 

metode kualitatif dengan yang dalam metode penelitian kuantitatif. dalam 

penelitian kuantitatif alat pengumpulan data mengacu pada satu hal yang 

dipergunakan peneliti untuk mengumpulkan data, biasanya dipakai untuk 

menyebut kuisioner. Hal pokok dari  perbedaan tersebut adalah dalam 

penelitian kualitatif peneliti sendiri yang harus mengumpulkan data dari 

sumber, sedangkan dalam penelitian kuantitatif orang yang diteliti 
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(responden) dapat mengisi sendiri kuisioner tanpa kehadiran peneliti, 

umpamanya survei electronik atau kuesioner yang dikirimkan. (T. Alhamid, 

2019). 

  Dalam pengisian angket, siswa diminta untuk memilih satu dari 

empat jawaban yang tersedia selama pengisian angket dari pertanyaan yang 

sudah disiapkan. Setiap jawaban diberi skor. Peneliti akan meminta 

responden untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan yang paling tepat 

dengan pendapat, perasan, penilaian, atau posisi responden. 

a) Uji validasi 

 Ketika seorang peneliti hendak menggunakan sebuah alat ukur, 

maka pertanyaan yang wajib dijawab adalah apakah alat ukur tersebut 

valid, dan bagaimana validitas alat ukur ini. Validitas berbicara pada 

bagaimana suatu alat tes mengukur apa yang dimaksudkan untuk 

diukur (Edi Purwanto dalam Pramuaji & Loekmono, 2018). Untuk 

mencari nilai koefisien, maka peneliti menggunakan rumus pearson 

product moment sebagai berikut : 

 

𝑅𝑋𝑌 =
𝑛(∑𝑥𝑦) − (∑𝑥). (∑𝑦)

√{𝑛∑(𝑥2) − (∑𝑥)2}{𝑛(∑(𝑦2) − (∑𝑦)2}
 

Keterangan: 

 𝑅𝑋𝑌   : koifisien korelasi 

 N  : jumlah responden 

 X  : skor item x 

 Y  : skor item y 
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b) Uji reliabilitasi 

 uji realiabilitas kuesioner dalam penelitian digunakan metode split 

half item tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelimpok item 

ganjil dan kelompok item genap. Kemudian masing-masing kelompok 

skor tiap itemnya dijumlahkan sehinga menghasilkan skor total. 

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala 

bertingkat. Apabila korelasi 0,7 maka dikatakan item tersebut 

memberikan tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai 

korelasi dibawah 0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel. 

Adapun rumus untuk mencari reliabilitas sebagai berikut: 

 

𝑟 =
an(∑AB) − (∑A). (∑B)

√((n∑𝐴2) − (∑ 𝐴)2). (𝑛(∑ 𝐵2) − (∑ 𝐵)2)
 

 

Keterangan :  

 r = koefisien korelasi  

 n = banyaknya responden  

 A = skor item pertanyaan ganjil  

 B = skor pertanyaan genap 
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 Setelah diketahui koefisien korelasi, selanjutnya hasil 

tersebut dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown dengan 

rumus: 

𝑟 =
a2rb

b1 + rb
 

Keterangan :  

r  = nilai reliabilitas  

rb = korelasi produk moment antara belahan pertama (ganjil) 

     dan belahan kedua (genap). 

 

3.7 Teknik analisis data 

  Penelitian kuantitatif bertujuan mengeksplorasi pengalaman 

seseoarang yang terlibat dalam suatu kejadian. Penelitian kuantitatif 

memerlukan teknik analisa data yang tepat untuk mendapatkan jawaban-

jawaban sesuai rumusan masalah(Heriyanto, 2018). Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a)  Uji normalitas 

 Uji Liliefors merupakan salah satu uji yang sering digunakan 

untuk menguji kenormalan data. Pada penelitian ini untuk menguji 

kenormalitasan data menggunakan uji Liliefors. Rumus uji Liliefors 

sebagai berikut: 
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𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑀𝑎𝑥|(𝑧) − 𝑆(𝑧)|. 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿(𝑎.𝑛) 

Dengan hipotesis: 

 H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi  

         normal 

 H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang      

       berdistribusi normal 

Kesimpulan : 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima. 

 

 

b) Analisis Uji Hipotesis 

Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

diajukan, adapun jalan analisisnya menggunakan teknik korelasi dan 

analisis regresi satu prediktor dengan skor deviasi. Dengan langkah-

langkah: 

1) Mencari skor deviasi 

∑𝑥2 = ∑𝑥2 −
(∑𝑥)2

𝑁
 

∑𝑦2 = ∑𝑦2 −
(∑𝑦)2

𝑁
 

∑𝑥𝑦2 = ∑𝑥𝑦2 −
(∑𝑥). (∑𝑦)

𝑁
 

 

2) Mencari koefisien korelasi antara predictor X dengan kriterium Y 

menggunakan korelasi product moment dengan rumus : 
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𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑𝑥2). (∑𝑦2)
 

3) Mencari persamaan garis regresi 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =
(∑xy)2

∑𝑥2
 

     𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = ∑𝑦2 −
(∑𝑥𝑦)2

∑𝑥2  

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑚
 

    𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑁−𝑚−1
 

𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 

 

 

c) Analisis lanjutan 

Analisis ini untuk membuat interpretasi lebih lanjut dengan 

membandingkan harga Freg yang telah diketahui dengan tabel (Ft 5% 

atau 1%) dengan kemungkinan: 

1) Jika Freg lebih besar dari Ft 1% atau 5% maka signifikan 

2) Jika Freg lebih kecil dari Ft 1% atau 5% maka non signifikan 

(hipotesis ditolak) 
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d) Verifikasi atau penarikan kesimpulan 

 Dalam konteks penelitian, verifikasi dan penarikan kesimpulan 

adalah dua langkah penting yang dilakukan untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas hasil penelitian.Data atau beberapa informasi yang 

diperoleh selama penelitian adalah akurat,sehingga dapat 

diandalkan,dan sesuai dengan metode penelitian yang 

digunakan.Adapun cara untuk memverifikasi kesimpulan yaitu: 

1. meneliti kembali data mentah, catatan lapangan,atau hasil 

pengukuran untuk memastikan keakuratan dan ketelitian; 

2. mengulang atau mereplikasi sebagian atau seluruh penelitian 

untuk membandingkan hasil dan memastikan konsistensi; 

3. memastikan bahwa metode penelitian yang digunakan sesuai dan 

menghasilkan data yang dapat diandalkan; 

4. berdiskusi dengan rekan peneliti, pembimbing, atau ahli terkait 

untuk mendapatkan pandangan tambahan atau validasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

  Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan 

berbentuk angka. Dari data yang didapat dilakukan analisis dengan 

menggunakan software SPSS. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa. Dengan tujuan yang didasarkan, data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan responden sebanyak 30 

orang yang sedang menepuh pendidikan di tingkat SLTA (sekolah lanjutan 

tingkat atas) yang sasarannya adalah siswa/i kelas X-MIA III SMA Negeri 

1 Panai Tengah dengan perbandingan 14 orang siswi dan 16 orang siswa. 

Penelitian ini dilakukan hari senin tanggal 22 juli,2024 sampai dengan 

selesai. Penyebaran kuesioner dilakukan secara terbuka dengan 

menggunakan lembar angket yang diberikan langsung pada responden. 

variabel independen pada Penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran 

problem solving serta variabel dependen kemampuan berfikir kritis siswa. 

Kuesioner yang dibuat dengan variabel yang diteliti memiliki skor 

maksimal 4 pada setiap item pertanyaan. 
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Data hasil uji tes soal  

 

dari hasil uji tes diatas ditemukan hasil skor tertinggi dari soal yang 

diberikan adalah 85 dan yang paling terendah adalah 60. Kemudiang 

no  nama kelas kelompok 

jenis 

kelamin 

Skor soal 

c6 

1 Safirah X-MIA II 3 P 80 

2 Tasya X-MIA II 3 P 85 

3 Fitriia Elisa X-MIA II 3 P 75 

4 Andika Syahri Siregar X-MIA II 3 L 75 

5 Akmal syahfikri ramadan X-MIA II 3 L 70 

6 Aldo syahputra X-MIA II 3 L 70 

7 Bambang X-MIA II 4 L 80 

8 Muhammad rayhan X-MIA II 4 L 70 

9 Muhammad azmi X-MIA II 3 L 60 

10 Nurianti X-MIA II 1 P 70 

11 Silvi aulia X-MIA II 1 P 75 

12 Ahmad Fahri X-MIA II 4 L 80 

13 Heri Syahputra X-MIA II 4 L 70 

14 Adil Syahputra X-MIA II 4 L 75 

15 Indah Yani X-MIA II 1 P 84 

16 Nur Atika X-MIA II 1 P 75 

17 Erni azah X-MIA II 1 P 70 

18 Indah Azhari X-MIA II 1 P 65 

19 Aztika Muhariza X-MIA II 1 P 65 

20 Indah Putri Mariska X-MIA II 2 P 65 

21 Arikha Aulia X-MIA II 2 P 75 

22 Ariansyah X-MIA II 2 L 75 

23 Sahara X-MIA II 2 L 65 

24 Isro Damian X-MIA II 2 L 65 

25 Wahyudi Aulia Maulana X-MIA II 2 L 60 

26 Sindi Pidia Marini X-MIA II 2 P 65 

27 Elfi Azhmi X-MIA II 2 P 75 

28 Sayful Amri X-MIA II 2 L 70 

29 Rosihan Arbie X-MIA II 4 L 80 

30 Fauzan Alwi X-MIA II 4 L 60 
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dengan menggunakan data olahan maka diperoleh hasil tabulasi untuk 

menentukan interval dan frekuensi yang datanya diambil dari hasil uji tes 

diatas. 

 

kriteria Interval frekuensi prosentase 

Tinggi  80-89 6 20,23% 

Rendah  70-79 15 49,95% 

sedang 60-69 9 29,82% 

Jumlah 30 100% 

 

Dari hasil perhitungan tersebut maka diketahui bahwa kemampuan berfikir 

siswa sebagai berikut: 

a. Kategori tertinggi sebanyak 6 orang atau 20,23% 

b. Kategori sedang sebanyak 15 orang atau 49,95% 

c. Kategori rendah sebanyak  9 orang atau 29,82% 

 

 

 

4.2. Analisis Statistik Deskriptif Data Penelitian 

  Pengukuran statistik deskriptif ini perlu dilakukan untuk melihat 

gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (mean), tertinggi (max), 

terendah (min), dan standar defiasi dari masing-masing variabel yaitu 
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problem solving dan berfikir kritis. mengenai uji statistik deskriptif 

penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

problem solving 30 45.00 54.00 50.6333 2.02541 

berfikir kritis 30 44.00 52.00 47.5667 2.19220 

Valid N 

(listwise) 

30 

    

Sumber: Output SPSS 24, data sekunder telah di olah 

 

  Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat digambarkan 

distribusi data yang didapat peneliti sebagai berikut: 

1. Variabel problem solving (X) dari data diatas maka dapat 

dideskriptifkan bahwa dari 30 soal kuesioner menghasilkan nilai 

terendah (min) sebesar 45, sedangkan nilai tertinggi (max) sebesar 

54, dengan nilai rata-rata sebesar 50,63 dan standar defisiasi problem 

solving adalah 2,02541. 

2. Variabel berfikir kritis (Y) dari data diatas maka dapat 

dideskriptifkan bahwa dari 30 soal kuesioner menghasilkan nilai 
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terendah (min) sebesar 44, sedangkan nilai tertinggi (max) sebesar 

52, dengan nilai rata-rata sebesar 47,56 dan standar defisiasi problem 

solving adalah 2,19220. 

 

4.3. Analisis data 

4.3.1. Uji Validitas dan uji realibilitas 

  Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah data yang 

didapat dilapangan memang benar-benar layak untuk diteliti atau 

tidak. Pada pengujian ini menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

 

a. Uji Validitas 

  Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang diukur oleh kuesioner tersebut. Metode yang digunakan 

untuk menilai validitas kuesioner tersebut adalah korelasi 

produk moment atau menggunakan bevariate pearson. 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Koesioner 

Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan 

Problem solving Ps-1 0.2 0,3610 Valid 

 Ps-1 0.6 0,3610 Tidak Valid 

 Ps-1 0,3 0,3610 Valid 

 Ps-2 0 0,3610 Valid 

 Ps-2 -0 0,3610 Valid 

 Ps-2 0,2 0,3610 Valid 

 Ps-3 0 0,3610 Valid 

 Pa-3 0,3 0,3610 Valid 

 Ps-3 0,1 0,3610 Valid 

 Ps-4 0,3 0,3610 Valid 

 Ps-4 0,1 0,3610 Valid 

 Ps-4 0,1 0,3610 Valid 

 Ps-5 0 0,3610 Valid 

 Ps-5 0,5 0,3610 Tidak Valid 

 Ps-5 0,1 0,3610 Valid 

     

Berfikir kritis Bk-1 0.5 0,3610 Tidak Valid 

 Bk-1 -0,2 0,3610 Valid 

 Bk-1 0,1 0,3610 Valid 
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Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan 

 Bk-2 -0,1 0,3610 Valid 

 Bk-2 0,3 0,3610 Valid 

 Bk-2 0,2 0,3610 Valid 

 Bk-3 0,2 0,3610 Valid 

 Bk-3 0,3 0,3610 Valid 

 Bk-3 0,1 0,3610 Valid 

 Bk-4 0,4 0,3610 Valid 

 Bk-4 0,3 0,3610 Valid 

 Bk-4 -0,2 0,3610 Valid 

 Bk-5 0,5 0,3610 Tidak Valid 

 Bk-5 0,4 0,3610 Valid 

 Bk-5 0,2 0,3610 Valid 

Sumber: data Olahan,2024 

 

 Berdasarkan Tabel 4.2 diatas menunjukkan terdapat 2 

variabel yang menjadi bahan penelitian, Berdasarkan hasil 

perhitungan validitas item angket terhadap 30 item pertanyaan 

yang diuji-cobakan menunjukan terdapat 4 item yang tergolong 

tidak valid (rxy <0,3610) yaitu item pertanyaan nomor 2, 14, 16, 

dan 28 selebihnya 26 item tergolong valid dengan kisaran 0,3 

s.d 0,6. Berdasarkan kriteria validitas item pertanyaan yang 

digunakan untuk mengambil data maka item pertanyaan 2, 

14,16, 28, dibuang karena item pertanyaan tersebut tidak dapat 

mengukur apa yang hendak diukur, sehingga tidak dapat 

diujikan kepada sampel penelitian. 
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b. Uji Reliabilitas 

 Uji realibilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpa> 0,7 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbah’s alpha Rule of thumb keterangan 

Problem solving 0,9 0,7 reliabel 

Berfikir kritis 0,9 0,7 reliabel 

Sumber: Data Olahan.2024 

 Berdasarkan Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa pada 

pengujian ini dilakukan secara variabel bukan secara item 

pertanyaan pada setiap variabel yang dapat dilihat hasilnya 

adalah nilai cronbah’s alpha lebih besar daripada 0,7 maka 

dapat dikatakan reliebel. 
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4.3.2 Analisi Lanjutan  

a. Uji Normalitas dan Uji Hipotesis 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi yang normal. Metode uji normalitas yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 

kolmogorov-Sminov (KS) 

Tabel 4.4. 

Hasil Uji Normalitas 

Kolmogrove-Smirnove Asymp.sig Kriteria  keterangan 

 

0,150 

 

0,083 

 

>0,05 

Berdistribusi 

Normal 

 

0,178 

 

0,016 

 

>0,05 

Berdistribusi 

Normal 

Sumber: Output SPSS.24 

 Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai yang 

dihasilkan pada Asym.sig untuk variabel (X) sebesar 0,150 dan 

variabel (Y) sebesar 0,178 yang dapat dikatakan nilai dari kedua 

variabel tersebut lebih besar daripada 0,05 maka dapat dikatakan 

data berditribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

 Untuk mengetahui pengaruh pengaruh model pembelajaran 

problem solving terhadap kemampuan berfikir kritis siwa SMA 
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Negeri 1 Panai Tengah, maka akan dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan korelasi dan analisis regresi. 

 

Tabel 4.5 

 data pendukung untuk menghitung regresi 

 

total PS total bk ps^2 bk^2 ps=bk 

 

54 46 2916 2116 2484 

 

51 49 2601 2401 2499 

 

51 50 2601 2500 2550 

 

50 47 2500 2209 2350 

 

52 48 2704 2304 2496 

 

52 45 2704 2025 2340 

 

48 50 2304 2500 2400 

 

47 49 2209 2401 2303 

 

54 49 2916 2401 2646 

 

49 45 2401 2025 2205 

 

52 49 2704 2401 2548 

 

50 49 2500 2401 2450 

 

52 48 2704 2304 2496 

 

50 48 2500 2304 2400 

 

45 48 2025 2304 2160 

 

53 47 2809 2209 2491 
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total PS total bk ps^2 bk^2 ps=bk 

 

49 44 2401 1936 2156 

 

53 50 2809 2500 2650 

 

51 44 2601 1936 2244 

 

51 50 2601 2500 2550 

 

49 44 2401 1936 2156 

 

52 49 2704 2401 2548 

 

50 44 2500 1936 2200 

 

52 46 2704 2116 2392 

 

52 48 2704 2304 2496 

 

51 46 2601 2116 2346 

 

52 52 2704 2704 2704 

 

49 45 2401 2025 2205 

 

49 49 2401 2401 2401 

 

49 49 2401 2401 2401 

total  1519 1427 77031 68017 72267 

Diketahui: 

∑X  = 1519 

∑Y  = 1427 

∑X^2 = 77031 

∑Y^2 = 68017 

∑XY = 72267 
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1) Mencari skor deviasi 

I. ∑ 2𝑋 = ∑ 2 −
(∑ 𝑋)2

30𝑋  

= 77031 −
(1519)2

30
 

= 77031 −
2307.361

30
 

= 77031 − 769.712,033 

= 692681,033 

 

II. ∑ 2𝑌 = ∑ 2 −
(∑ 𝑌)2

30𝑌  

∑ 2
𝑌

= 68017 −
(1427)2

30
 

∑ 2
𝑌

= 68017 −
2036329

30
 

 

∑ 2
𝑌

= 68017 − 67877,633 

 

= 139,366 

 

III. ∑ 𝑋𝑌 = ∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

30
 

 

∑ 𝑋𝑌 = 72267 −
(1519)(1427)

30
 

 

∑ 𝑋𝑌 = 72267 −
2167613

30
 

 

∑ 𝑋𝑌 = 72267 − 72253,766 

=13243 
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Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa skor deviasi 

 ∑ 𝑥2 = 692681,033  

 ∑ 𝑦2 = 139,366 

 ∑ 𝑥𝑦 = 13243 

 

2) Mencari koefesien korelasi menggunakan korelasi product moment dengan 

rumus 

rxy =
∑ xy

√(∑ 2x )(∑ 2y )
 

rxy =
13243

√(692681,033)(139,366)
 

rxy =
13243

√9653618
 

rxy =
13243

310702
 

rxy = 𝟎, 𝟒𝟐𝟔 

Hasil rxy tersebut dicocokkan dengan tabel r-tabel, pada taraf 

signifikansi   5% didapat nilai 0,361 

 berarti nilai/harga rxy = 0,426 lebih besar (signifikan) dan perhitungan 

dapat dilanjutkan ke langkah selanjutnya. 

 

3) Mecari persamaan garis regresi 

 Y= a+bX 

a) Mencari b, dengan rumus 
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𝑏 =
∑ 𝑥𝑦

∑ 2𝑥
 

 

𝑏 =
13243

692681,033
 

 

𝑏 = 𝟎, 𝟎𝟏𝟗𝟏 

 

b) Mencari a, dengan rumus 

𝑎 = 𝑌 − 𝑏. 𝑋 

𝑎 = 47,56 − 0,0191.50,63 

𝑎 = 47,56 − 0,967 

𝑎 = 𝟒𝟔, 𝟓𝟗𝟑 

 

Jadi persamaan regresinya adalah : 

�̂� = 46,593 + 0,0191 X 

= 46,61 

 

c) Mencari harga f dengn skor diviasi 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =
(∑ 𝑥𝑦)2

∑ 2𝑥
 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =
(13243)2

692681,033
 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =
175377

692681,033
 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 𝟑, 𝟗𝟒𝟗 
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  Dari hasil perhitungan diatas maka ditemukan hasil   𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =

𝟑, 𝟗𝟒𝟗. setelah didapatkannya hasil perhitungan dari  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 maka 

selanjutnya mencari hasil dari  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠. 

 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑ 2
𝑦

−
(∑ 𝑥𝑦)2

∑ 2𝑥
 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = 139,366 −
(13243)2

692681,033
 

 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = 139,366 −
175377

692681,033
 

 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = 139,366 − 3,949 

 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = 𝟏𝟑𝟓, 𝟒𝟏𝟕 

Dari hasil perhitungan diatas ditemukan hasil  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = 𝟏𝟑𝟓, 𝟒𝟏𝟕.  

Setelah ditemukannya hasil  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠, maka dapat dilanjutkan untuk mencari 

 𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔. 

 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑚
 

 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 =
3,949

1
 

 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 = 𝟑, 𝟗𝟒𝟗 

 Dari perhitungan diatas telah ditemukan hasil  𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 = 𝟑, 𝟗𝟒𝟗. 

maka dapat dilanjutkan untuk mecari hasil dari  𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 
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𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑁 − 𝑚 − 1
 

 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 =  
135,417

30 − 1 − 1
 

 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 =  
135,417

28
 

 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 =  𝟒, 𝟖𝟑𝟔 

 Dari perhitungan diatas ditemukanlah hasil  𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 =  𝟒, 𝟖𝟑𝟔. 

Maka dapat dilanjutkan untuk mencari  𝐹𝑟𝑒𝑔. 

 

 

𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 

 

𝐹𝑟𝑒𝑔 =
3,949

4,836
 

 

𝐹𝑟𝑒𝑔 = 𝟏, 𝟐𝟐𝟒 

 Dari perhitungan di atas ditemukan hasil   𝐹𝑟𝑒𝑔 = 𝟏, 𝟐𝟐𝟒. 

 

4) Uji t 

=  
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

=  
0,426√30 − 2

√1 − 0,18
 

=  
0,426√30 − 2

√1 − 0,18
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=  
2,25

0,90
 

=2,5 

Dari perhitungan di atas ditemukanlah hasil uji t sebesar 2,5 

 

Tabel 4.6 

Hasil hasil analisis uji hipotesis 

Sumber 

Variasi 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Rata-rata 

Hitung 

(RK) 

 

Freg 

Ftabel 

5% 1% 

Regresi (Reg) 1 3,949 3,949 1,224 4,17 7,56 

Residu (Res) 28 135,417 4,836 - Freg < 

ftabel 5% 

dan 1 % 

Total 29 139,366  - 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Freg yang di peroleh adalah 1,224 

dengan JKreg dan RKreg sebesar 3,949. Selanjutnya JKres ditemukan hasil 

139,366 dan RKres sebesar 4,836. Kemudian nilai F tabel yang dikunakan 

sebesar 5% atau 4,17 dan 1% atau 7,56, dengan F hitung sebesar 1,224 yang 

artinya lebih kecil dari F tabel Maka dari tabel diatas dinyatakan bahwa Freg 

ditolak  
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4.4.  Pembahasan Hasil Penelitian 

a) Pada langkah awalnya penulis memberikan lembar soal essay yang 

berisikan lima soal dengan level kognitif C6 kepada siswa/I sebagai 

alat umtuk mengetahui bagaimana kemampuan berfikir siswa dimana 

untuk sekolah tingkat SLTA harus sudah memakai soal dengan level 

kognitif tinggi. Hasil yang didapatkan rata-rata siswa mendapat nilai 

dibawah 80 yang berarti kemampuan berfikir siswa masih kurang, 

maka dari itu dilakukanlah penelitian ini dengan harapan untuk 

menemukan cara terbaik untuk menstimulus kembali kemampuan 

berfikir kritis siswa. 

 

b) dengan Y (kemampuan berfikir kritis) diperoleh hasil yang tidak 

signifikan. Artinya tidak diperolehnya pengaruh yang signifikan antara 

model pembelajaran problem solving terhadap kemampuan berfikir 

siswa SMA Negeri 1 Panai Tengah. Hal ini terbukti dengan 

diperolehnya harga Fhitung : 1,224 yang lebih kecil dibandingkan 

dengan F pada tabel (N=30) dengan signifikan 5% = 4,17 dan 1% = 

7,56 artinya penggunaan model pembelajaran problem solving tidak 

terlalu signifikan terhadap kemampuan berfikir kritis siswa SMA 

Negeri 1 Panai Tengah. 

 

  Setelah diketahui hasil perhitungannya melalui perhitungan 

statistik dengan korelasi dan analisis regresi satu predictor, maka langkah 

selanjutnya adalah menginterprestasikan hasil analisis uji hipotesis setelah 
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diperoleh Freg dan Ft, apabila Freg lebih besar dari Ft maka hipotesis yang 

diajukan diterima tetapi apabila Freg kurang dari Ft, maka hipotesis yang 

diajukan ditolak. 

 Adapun dalam tabel regresi dengan N = 30 baik pada tarif 

signifikan 5% maupun 1% adalah sebagai berikut : 

 

Freg = 1,224 < Ftabel 5% = ( 4,17) 

Freg = 1,224 < Ftabel 1% = (7,56) 

  

Maka Freg < Ft berarti hasilnya signifikansinya ditolak  pada taraf 

5% maupun taraf 1% Berdasarkan perhitungan antara variabel 

X (model pembelajaran problem solving) 

    

 Dalam uji koefisien determinasi antara variabel X dan variabel Y, 

maka digunakan rumus sebagai berikut : 

(R)² = r² X 100% 

= (0,426)² X 100% 

= 0,18 X 100% 

= 18% 

Sehingga variabel X mempengaruhi variabel Y sebanyak 18% 

sedangkan sisanya 82% adalah pengaruh yang disebabkan variabel 

lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

 Setelah dilaukan uji tes berupa soal maka ditemukan hasil bahwa rata-rata 

siswa memperoleh skor 70-79 yang mana nilai itu menunjukkan indikasi 

kurangnya kemampuan berfikir siswa, degan presentasi tertinggi hanya 

diperoleh sebanyak 6 siswa atau 20,23% dari total 30 siswa. Setelah 

dilakukan analisis data menggunakan korelasi dan analisis regresi maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran problem solving tidak terlalu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berfikir kritis siswa 

SMA Negeri 1 Panai Tengah. Hal ini terbukti dari hasil uji korelasi dan 

analisis regresi antara variabel X dengan variabel Y diperoleh rhitung 0,426 

sedangkan rtabel 0,361 dengan demikian hasilnya tidak signifikan pada taraf 

5%. Dari uji koefesien determinasi variabel X mempengaruhi variabel Y 

sebesar 18% sedangkan sisanya 82% pengaruh yang disebabkan variabel 

lain. 

  Hal ini juga selaras dengan penemuan penelitian yang dilakukan 

oleh (Wahyu Ariyani & Prasetyo, 2021), yang mengatakan bahwa model 

pembelajaran problem solving  kurang mempengaruhi kemampuan berfikir 

kritis siswa. (Sasmita & Harjono, 2021) dalam penelitiannya juga 

mengatakan hal yang tidak jauh berbeda dari hasil penelitiannya. 

 

5.2. SARAN  

  Setelah selesainya penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai dari hasil penelitian yang diperoleh, guru harus sering-sering  

memberikan variasi dalam menggunakan model pembelajaran agar target 

dari kompetensi inti tercapai dengan baik. Untuk siswa harus lebih rajin 

mencari atau membaca referensi diluar jam pelajaran agar dapat menjadi 

wawasan tambahan bagi diri sendiri.  
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SOAL ESSAY 

Jawablah soal dibawah ini dengan baik dan benar 

1. Apa makna dari kalimat 

a) Berbeda-beda tetapi tetap satu juga 

b) Pancasila ialah lima pilar dalam satu ikatan 

 

2. jelaskan menurut pendapat anda bagaimana pelaksanaan semangat gotong 

royong yang sudah dilakukan di lingkungan sekolah anda! 

 

3. jelaskan perilaku masyarakat di lingkungan anda yang mencerminkan sifat 

nasionalisme! 

 

4. Jika teman sekelas anda menjadi korban bullying apa hal pertama yang 

anda lakukan? 

 

5. Mengapa pancasila disebut sebagai ideologi negara, jelaskan! 
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